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Abstrak - dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, peran mahasiswa Fakultas 

Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) menjadi semakin penting. 

Mahasiswa FIP UMJ diharapkan tidak hanya menjadi penerima pengetahuan, tetapi juga menjadi 

pencipta pengetahuan yang memiliki karakter keingintahuan yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ di era 21, serta mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Metode penelitian kualitatif digunakan dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa FIP UMJ 

menunjukkan karakter keingintahuan yang beragam, mulai dari keingintahuan akademik, 

keingintahuan terhadap teknologi, hingga keingintahuan terhadap isu-isu sosial dan lingkungan. 

Faktor-faktor seperti lingkungan belajar, motivasi internal, dan dukungan sosial memainkan peran 

penting dalam membentuk karakter keingintahuan mahasiswa. Implikasi dari penelitian ini adalah 

pentingnya pengembangan pendekatan pembelajaran yang mendorong eksplorasi, inovasi, dan 

kreativitas mahasiswa FIP UMJ dalam mengembangkan karakter keingintahuan di era 21. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman lebih lanjut tentang peran mahasiswa 

FIP UMJ dalam menghadapi tantangan dan perubahan di era pendidikan yang dinamis ini. 

Kata Kunci: Eksplorasi pengetahuan, lingkungan belajar, pengembangan karakter 

 

 

Abstract - in an era of globalization and rapid technological advancement, the role of students from 

the Faculty of Education Sciences (FIP) at Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) becomes 

increasingly crucial. Students from FIP UMJ are expected not only to be recipients of knowledge but 

also creators of knowledge with strong curiosity-driven characteristics. This research aims to explore 

the curiosity-driven characteristics of FIP UMJ students in the 21st century and identify influencing 

factors. Qualitative research methods were employed, utilizing data collection techniques such as 

interviews and observations. Findings reveal diverse curiosity-driven traits among FIP UMJ students, 

ranging from academic curiosity to curiosity about technology and social and environmental issues. 

Factors such as learning environment, internal motivation, and social support play significant roles 

in shaping students' curiosity-driven characteristics. The implications of this study underscore the 

importance of developing learning approaches that foster exploration, innovation, and creativity 

among FIP UMJ students in nurturing curiosity-driven traits in the 21st century. This research is 

expected to contribute to a deeper understanding of the role of FIP UMJ students in confronting 

challenges and changes in this dynamic educational era. 

 

Keywords: Knowledge exploration, learning environment, charater development 

 

 

 
 



Jurnal Pendidikan Transformatif (JPT)               

e-ISSN: 2963-3176 
Vol. 02 No. 05 (2023): November 2023 

                         

 

Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License . 414 

Pendahuluan   

 Institusi pendidikan yang berfokus pada ilmu pendidikan, pengajaran, dan pembelajaran. 

Latar belakang ini menegaskan pentingnya memahami peran mahasiswa FIP dalam mengembangkan 

karakter keingintahuan.Tantangan di Era 21: Di abad ke-21, mahasiswa dihadapkan pada berbagai 

perubahan dan tantangan, termasuk perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan dalam 

paradigma pendidikan. Tantangan ini mendorong mahasiswa untuk memiliki karakter keingintahuan 

yang kuat untuk menghadapi perubahan yang cepat dan kompleks. Pentingnya Karakter 

Keingintahuan: Karakter keingintahuan menjadi kunci dalam memperoleh pengetahuan yang 

mendalam, mengatasi masalah kompleks, dan beradaptasi dengan lingkungan yang berubah. Oleh 

karena itu, pemahaman akan karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ menjadi penting dalam 

konteks pendidikan di era 21. Peran Mahasiswa FIP UMJ: Mahasiswa FIP UMJ diharapkan tidak 

hanya menjadi penerima pengetahuan, tetapi juga menjadi pencipta pengetahuan melalui 

keingintahuan, eksplorasi, dan penelitian. Latar belakang ini menggarisbawahi pentingnya 

menjelajahi karakter keingintahuan mahasiswa dalam konteks pengembangan pendidikan di era 21. 

GAP atau kesenjangan dapat merujuk pada aspek-aspek  Kurangnya Penelitian Terkait: 

Meskipun tema tersebut mencoba untuk mengeksplorasi karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ 

di era 21, namun kemungkinan masih ada sedikitnya penelitian yang telah dilakukan secara khusus 

untuk konteks tersebut. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk 

memahami secara mendalam karakteristik dan faktor-faktor yang mempengaruhi keingintahuan 

mahasiswa FIP UMJ. Keterbatasan Pendekatan atau Metode Penelitian: Penelitian yang telah 

dilakukan mungkin mengalami keterbatasan dalam pendekatan atau metode penelitian yang 

digunakan. Misalnya, fokus penelitian hanya pada satu metode pengumpulan data, sementara 

pendekatan lintas metode dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang karakter 

keingintahuan mahasiswa FIP UMJ di era 21. Kekurangan Dalam Identifikasi Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi: Meskipun penelitian telah mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi 

karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ, namun mungkin masih ada faktor-faktor lain yang 

belum dieksplorasi atau dipahami dengan baik. Kesenjangan ini menandakan perlunya penelitian 

lebih lanjut untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor tersebut. Tantangan Implementasi: 

Tema ini juga mungkin menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan hasil penelitian menjadi 

kebijakan atau praktik yang nyata di lingkungan pendidikan. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya 

langkah-langkah strategis untuk menerjemahkan temuan penelitian ke dalam tindakan yang dapat 

meningkatkan karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ di era 21. Dengan mengidentifikasi gap-

gap tersebut, penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dan 

memperdalam pemahaman tentang karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ di era 21 serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya secara lebih komprehensif 
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Fenomena yang terkait meliputi: Perubahan Paradigma Pendidikan: Fenomena ini mencakup 

pergeseran paradigma dalam pendidikan di mana mahasiswa tidak lagi hanya dianggap sebagai 

penerima pengetahuan pasif, tetapi diharapkan menjadi pembuat pengetahuan aktif yang didorong 

oleh rasa keingintahuan. Perkembangan Teknologi dan Akses Informasi: Fenomena ini mencerminkan 

bagaimana perkembangan teknologi dan akses informasi yang luas telah mempengaruhi cara 

mahasiswa memperoleh, mengolah, dan menggunakan pengetahuan. Mahasiswa FIP UMJ mungkin 

terlibat dalam eksplorasi teknologi dan mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran mereka. 

Diversifikasi Minat dan Kepentingan: Fenomena ini menyoroti bahwa mahasiswa FIP UMJ memiliki 

minat dan keinginan belajar yang beragam. Mereka tidak hanya tertarik pada aspek akademis, tetapi 

juga pada isu-isu sosial, lingkungan, dan teknologi yang relevan dengan bidang studi mereka. 

Pengaruh Lingkungan Belajar: Fenomena ini menekankan pentingnya lingkungan belajar dalam 

membentuk karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ. Lingkungan belajar yang merangsang, 

inklusif, dan mendukung dapat memacu rasa ingin tahu mahasiswa dan mendorong mereka untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut. Peran Pendidik dan Institusi: Fenomena ini melibatkan peran penting 

pendidik dan institusi pendidikan, termasuk FIP UMJ, dalam mengembangkan karakter keingintahuan 

mahasiswa. Pendidik perlu mengadopsi pendekatan pembelajaran yang mendorong eksplorasi, 

kreativitas, dan inovasi, sedangkan institusi perlu menyediakan dukungan dan sumber daya yang 

memfasilitasi pengembangan karakter keingintahuan. Mengidentifikasi fenomena-fenomena ini dapat 

membantu dalam pemahaman yang lebih baik tentang dinamika yang terjadi di antara mahasiswa FIP 

UMJ di era 21 serta memberikan wawasan tentang upaya yang dapat dilakukan untuk memperkuat 

karakter keingintahuan mereka.  

Keresahan yang timbul meliputi: Kurangnya Pengembangan Karakter Keingintahuan: 

Keresahan ini berkaitan dengan kekhawatiran bahwa mahasiswa FIP UMJ mungkin kurang mendapat 

kesempatan atau dorongan untuk mengembangkan karakter keingintahuan mereka di tengah tantangan 

dan tekanan akademik yang tinggi. Kurangnya Keterlibatan dalam Eksplorasi Pengetahuan: Ada 

kekhawatiran bahwa mahasiswa mungkin cenderung bersifat pasif dalam mencari pengetahuan baru 

dan tidak aktif dalam mengeksplorasi topik-topik di luar kurikulum akademik mereka. Kurangnya 

Dukungan Institusi: Keresahan ini mungkin muncul jika institusi tidak memberikan dukungan yang 

cukup untuk memfasilitasi pengembangan karakter keingintahuan mahasiswa, baik melalui kurikulum 

yang relevan, lingkungan belajar yang merangsang, atau sumber daya yang memadai. Tantangan 

Teknologi dan Informasi: Keresahan terkait dengan kemungkinan mahasiswa kesulitan dalam 

menavigasi dan menilai informasi yang tersedia secara online, serta kemungkinan ketergantungan 

pada teknologi yang dapat menghambat pengembangan karakter keingintahuan yang sehat. 

Kekhawatiran akan Kurangnya Motivasi Internal: Ada keresahan bahwa mahasiswa mungkin 

kehilangan motivasi internal mereka untuk belajar dan mengeksplorasi pengetahuan baru, terutama 
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jika mereka merasa terbebani oleh tuntutan akademik atau kurangnya minat pada mata pelajaran 

tertentu. Tantangan dalam Menerjemahkan Pengetahuan menjadi Tindakan: Keresahan ini berkaitan 

dengan kemungkinan mahasiswa sulit menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh menjadi 

tindakan konkret atau inovasi yang berguna dalam konteks pendidikan atau masyarakat. 

Tujuan dapat mencakup beberapa hal yang relevan; Mengidentifikasi dan Menganalisis 

Karakter Keingintahuan Mahasiswa FIP UMJ: Tujuan utama bisa jadi adalah untuk memahami 

karakteristik keingintahuan yang dimiliki oleh mahasiswa FIP UMJ di era 21. Ini dapat melibatkan 

penelitian untuk menggali jenis-jenis keingintahuan yang dimiliki oleh mahasiswa, seperti 

keingintahuan akademik, keingintahuan terhadap teknologi, atau keingintahuan terhadap isu-isu 

sosial. Menduga Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Karakter Keingintahuan: Tujuan lain mungkin 

adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter keingintahuan 

mahasiswa FIP UMJ. Ini bisa mencakup faktor-faktor seperti lingkungan belajar, motivasi internal, 

dukungan sosial, atau pengalaman pembelajaran sebelumnya. Mengembangkan Strategi untuk 

Mendorong dan Menguatkan Karakter Keingintahuan: Tujuan lainnya bisa jadi untuk 

mengembangkan strategi atau rekomendasi yang dapat membantu meningkatkan karakter 

keingintahuan mahasiswa FIP UMJ. Ini bisa mencakup pengembangan pendekatan pembelajaran yang 

menekankan eksplorasi, inovasi, dan kreativitas, serta pemberian dukungan dan sumber daya yang 

diperlukan. Memberikan Kontribusi pada Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Pembelajaran: Tujuan 

akhir dari tema ini mungkin adalah memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan 

pembelajaran di FIP UMJ dan masyarakat pada umumnya. Dengan memahami dan mendorong 

karakter keingintahuan mahasiswa, diharapkan dapat membantu mahasiswa menjadi pembelajar yang 

lebih efektif dan inovatif, serta dapat memberikan kontribusi pada perkembangan masyarakat di era 

21.  

Manfaat mencakup berbagai aspek yang dapat membantu mahasiswa secara keseluruhan, 

antara lain: Peningkatan Kualitas Pembelajaran: Memahami karakter keingintahuan mahasiswa FIP 

UMJ dapat membantu pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan. 

Pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan dan merangsang keingintahuan mahasiswa dapat 

meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan, dan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 

Peningkatan Kreativitas dan Inovasi: Mahasiswa yang memiliki karakter keingintahuan yang kuat 

cenderung lebih kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah dan mengeksplorasi ide-ide baru. 

Dengan demikian, penekanan pada pengembangan karakter keingintahuan dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang mendorong inovasi di kalangan mahasiswa FIP UMJ. Persiapan untuk 

Tantangan Dunia Kerja: Karakter keingintahuan yang kuat merupakan kualitas yang sangat dicari 

oleh pengusaha dan pemimpin di era industri 4.0. Mahasiswa yang mampu mengeksplorasi, menilai, 

dan mengintegrasikan informasi dengan cara yang kreatif dan kritis akan lebih siap menghadapi 
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tantangan dan peluang di tempat kerja yang terus berubah. Kontribusi pada Pembangunan 

Pengetahuan: Mahasiswa dengan karakter keingintahuan yang baik cenderung aktif dalam penelitian 

dan eksplorasi akademis. Dengan demikian, pengembangan karakter keingintahuan di kalangan 

mahasiswa FIP UMJ dapat berkontribusi pada pengembangan pengetahuan dalam bidang ilmu 

pendidikan dan bidang terkait.  Peningkatan Kualitas Hidup dan Kesejahteraan Masyarakat: 

Mahasiswa yang memiliki karakter keingintahuan yang kuat cenderung lebih terlibat dalam isu-isu 

sosial dan lingkungan, serta memiliki kemampuan untuk menciptakan solusi-solusi yang inovatif dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan karakter keingintahuan di kalangan mahasiswa FIP 

UMJ dapat berdampak positif pada kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Grand Theory tunggal yang secara eksplisit diidentifikasi atau dirumuskan. Namun, ada 

beberapa teori dan pendekatan yang dapat relevan dan memberikan pandangan luas terhadap 

pengembangan karakter keingintahuan mahasiswa di era saat ini. Beberapa di antaranya termasuk: 

Teori Konstruktivisme: Teori ini menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh individu melalui 

proses aktif pembelajaran, interaksi sosial, dan refleksi. Dalam konteks mahasiswa FIP UMJ, 

pendekatan konstruktivisme dapat digunakan untuk memahami bagaimana mahasiswa secara aktif 

membangun pengetahuan dan karakter keingintahuan mereka melalui pengalaman belajar dan 

interaksi dengan lingkungan. Teori Self-Determination: Teori ini menyoroti pentingnya motivasi 

intrinsik dalam mendorong perilaku belajar dan pengembangan diri. Dalam konteks ini, memahami 

dan memperkuat motivasi intrinsik mahasiswa FIP UMJ dapat menjadi kunci untuk meningkatkan 

karakter keingintahuan mereka di era 21. Teori Pembelajaran Aktif: Teori ini mengadvokasi 

pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran, 

seperti diskusi, penelitian, dan proyek kolaboratif. Dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 

aktif, mahasiswa FIP UMJ dapat didorong untuk mengeksplorasi minat dan keingintahuan mereka 

secara lebih mendalam. Teori Pembelajaran Sosial: Teori ini menekankan peran penting interaksi 

sosial dalam proses pembelajaran. Dalam konteks mahasiswa FIP UMJ, lingkungan belajar yang 

mendukung dan kolaboratif dapat membantu memperkuat karakter keingintahuan mereka melalui 

pertukaran ide, dukungan sosial, dan pembelajaran bersama. 

Beberapa teori yang mungkin mendukung tema tersebut meliputi: Teori Konstruktivisme: 

Teori ini menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu melalui pengalaman, 

refleksi, dan interaksi dengan lingkungan. Dalam konteks tema ini, mahasiswa FIP UMJ diharapkan 

tidak hanya menjadi penerima pengetahuan pasif, tetapi juga aktif dalam membangun pengetahuan 

mereka sendiri melalui eksplorasi, refleksi, dan diskusi. Teori Motivasi Instrinsik (Self-Determination 

Theory): Teori ini mengajukan bahwa motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari keinginan 

internal individu untuk melakukan suatu aktivitas, merupakan faktor penting dalam memacu perilaku 

belajar yang berkelanjutan dan pembangunan karakter keingintahuan. Dalam konteks ini, memotivasi 
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mahasiswa FIP UMJ secara intrinsik untuk mengeksplorasi pengetahuan dan memperluas 

keingintahuan mereka dapat menjadi strategi penting. Teori Pembelajaran Aktif (Active Learning 

Theory): Teori ini mendorong penggunaan pendekatan pembelajaran yang melibatkan mahasiswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran, seperti diskusi kelompok, proyek-proyek berbasis masalah, 

atau simulasi. Melalui pendekatan ini, mahasiswa FIP UMJ dapat lebih terlibat dan terlibat aktif 

dalam mengejar minat dan keingintahuan mereka. Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning 

Theory): Teori ini menekankan peran penting interaksi sosial dalam proses pembelajaran. Dalam 

konteks ini, lingkungan belajar yang mendukung, kolaboratif, dan inklusif dapat membantu 

memperkuat karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ melalui pembelajaran bersama, diskusi, dan 

pertukaran ide. Teori Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning Theory): Teori ini 

menekankan pada penerapan pengetahuan dalam konteks situasi nyata atau masalah-masalah yang 

relevan. Dengan menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis masalah, mahasiswa FIP UMJ dapat 

diberi kesempatan untuk mengeksplorasi minat dan keingintahuan mereka melalui penyelesaian 

masalah-masalah yang menantang. 

Keterkaitan antara teori kesejahteraan mental dan psikologi positif dapat terjadi melalui 

beberapa cara: Pengaruh Kesejahteraan Mental terhadap Karakter Keingintahuan: Teori kesejahteraan 

mental menyoroti pentingnya keseimbangan emosional, psikologis, dan sosial individu dalam 

mencapai kehidupan yang memuaskan dan bermakna. Kesejahteraan mental yang baik dapat 

memfasilitasi pengembangan karakter keingintahuan yang positif pada mahasiswa FIP UMJ. 

Mahasiswa yang merasa bahagia, percaya diri, dan memiliki kesejahteraan psikologis yang kuat 

mungkin lebih cenderung untuk mengeksplorasi minat dan keingintahuan mereka dengan lebih aktif. 

Penggunaan Pendekatan Psikologi Positif dalam Mendorong Keingintahuan: Psikologi positif 

menekankan pada peningkatan kualitas hidup dan pemaksimalan potensi individu. Dalam konteks ini, 

pendekatan psikologi positif dapat digunakan untuk mendukung pengembangan karakter 

keingintahuan mahasiswa FIP UMJ. Pendekatan-pendekatan seperti penekanan pada kekuatan 

individu, rasa syukur, dan kultivasi optimisme dapat membantu memotivasi mahasiswa untuk 

mengeksplorasi pengetahuan dengan lebih antusias dan bersemangat. Pengembangan Resiliensi dan 

Ketahanan Mental: Teori kesejahteraan mental dan psikologi positif juga menyoroti pentingnya 

pengembangan resiliensi dan ketahanan mental dalam menghadapi tantangan dan stres. Mahasiswa 

FIP UMJ mungkin dihadapkan pada tekanan akademik, lingkungan belajar yang kompetitif, atau 

ketidakpastian tentang masa depan. Dengan memiliki ketahanan mental yang kuat, mereka dapat lebih 

mampu untuk menjaga semangat dalam mengejar minat dan keingintahuan mereka, bahkan di tengah 

tantangan. Pembangunan Hubungan Positif dan Dukungan Sosial: Kesejahteraan mental dan psikologi 

positif juga berhubungan dengan kualitas hubungan sosial dan dukungan yang diterima individu. 

Lingkungan sosial yang positif dan dukungan dari teman sebaya, keluarga, dan dosen dapat menjadi 
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faktor penting dalam memfasilitasi pengembangan karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ. 

Melalui interaksi sosial yang positif, mereka dapat merasa didukung dan termotivasi untuk terus 

mengeksplorasi minat dan keingintahuan mereka. 

 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dapat bervariasi tergantung pada tujuan penelitian dan 

konteksnya. Namun, beberapa metode penelitian yang mungkin relevan untuk menjelajahi karakter 

keingintahuan mahasiswa FIP UMJ di era 21 antara lain: Metode Kualitatif: Metode ini sering 

digunakan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan pandangan 

subjektif individu. Dalam konteks ini, wawancara mendalam dengan mahasiswa FIP UMJ dapat 

digunakan untuk mengeksplorasi pemahaman mereka tentang keingintahuan, minat belajar, dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan karakter keingintahuan. Studi Kasus: Pendekatan 

studi kasus dapat digunakan untuk menyelidiki karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ dalam 

konteks spesifik, seperti partisipasi dalam proyek penelitian, keikutsertaan dalam organisasi 

mahasiswa, atau pengalaman belajar di luar kelas. Studi kasus dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang bagaimana karakter keingintahuan diterapkan dalam situasi dunia nyata. 

Pengamatan Partisipatif: Metode ini melibatkan peneliti yang secara aktif terlibat dalam lingkungan 

belajar mahasiswa untuk mengamati dan mencatat perilaku, interaksi, dan dinamika yang terjadi. 

Melalui pengamatan partisipatif, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih langsung tentang 

bagaimana karakter keingintahuan tercermin dalam interaksi sehari-hari mahasiswa FIP UMJ. Survei 

dan Kuesioner: Survei dan kuesioner dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah besar 

responden secara efisien. Dalam konteks ini, survei dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

keingintahuan, motivasi belajar, atau persepsi mahasiswa FIP UMJ terhadap lingkungan belajar 

mereka. Analisis Dokumen: Analisis dokumen dapat digunakan untuk mengeksplorasi kebijakan, 

kurikulum, dan program-program yang ada yang berhubungan dengan pengembangan karakter 

keingintahuan mahasiswa FIP UMJ. Dokumen-dokumen seperti silabus, program studi, atau laporan 

kegiatan mahasiswa dapat memberikan wawasan tentang pendekatan yang digunakan dalam 

mendukung pengembangan karakter keingintahuan. 

Beberapa teknik pengumpulan data yang dapat digunakan untuk mengeksplorasi karakter 

keingintahuan mahasiswa FIP UMJ termasuk: Wawancara Mendalam: Teknik ini melibatkan interaksi 

langsung antara peneliti dan responden, di mana peneliti mengajukan pertanyaan terperinci dan 

mendalam tentang pemahaman, pengalaman, dan pandangan responden tentang keingintahuan 

mereka. Wawancara mendalam dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi karakter keingintahuan mahasiswa. Focus Group Discussions (FGD): Teknik ini 
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melibatkan kelompok kecil peserta yang dipandu oleh seorang moderator untuk berdiskusi tentang 

topik tertentu. Dalam konteks ini, FGD dapat digunakan untuk mengeksplorasi persepsi, nilai, dan 

sikap yang berkaitan dengan keingintahuan di antara mahasiswa FIP UMJ. Diskusi kelompok dapat 

memungkinkan interaksi antar peserta yang dapat menghasilkan wawasan yang lebih dalam. 

Pengamatan Partisipatif: Teknik ini melibatkan observasi langsung oleh peneliti terhadap aktivitas dan 

interaksi mahasiswa dalam konteks lingkungan belajar mereka. Dengan mengamati perilaku dan 

interaksi mahasiswa secara langsung, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana karakter keingintahuan tercermin dalam situasi dunia nyata. Survei dan Kuesioner: 

Teknik ini melibatkan penggunaan instrumen penelitian berbentuk kuesioner atau survei untuk 

mengumpulkan data dari sejumlah besar responden secara efisien. Survei dan kuesioner dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat keingintahuan, motivasi belajar, atau persepsi mahasiswa FIP 

UMJ terhadap lingkungan belajar mereka. Analisis Dokumen: Teknik ini melibatkan pengumpulan 

dan analisis dokumen yang relevan, seperti silabus, program studi, atau laporan kegiatan mahasiswa. 

Dokumen-dokumen ini dapat memberikan wawasan tentang pendekatan yang digunakan dalam 

mendukung pengembangan karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ di era 21. 

Subjek penelitian terdiri dari mahasiswa yang terdaftar di Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) 

Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) pada era 21. Subjek penelitian ini akan mencakup 

berbagai kelompok mahasiswa di FIP UMJ, termasuk mahasiswa semester awal hingga mahasiswa 

tingkat akhir, baik dari program sarjana maupun program magister, serta mahasiswa dari berbagai 

jurusan atau program studi yang tersedia di FIP UMJ. Pemilihan subjek penelitian dapat dilakukan 

secara representatif untuk mencakup variasi yang signifikan dalam karakter keingintahuan, latar 

belakang, minat, dan pengalaman mahasiswa di FIP UMJ. Hal ini memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan mendalam tentang karakter keingintahuan mahasiswa 

di era 21. Selain mahasiswa, subjek penelitian juga dapat mencakup stakeholder lain yang relevan, 

seperti dosen, staf akademik, atau administrator pendidikan di FIP UMJ. Pendapat dan pengalaman 

dari stakeholder ini juga dapat memberikan wawasan tambahan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi karakter keingintahuan mahasiswa serta upaya yang dilakukan dalam mendukung 

pengembangan karakter keingintahuan di FIP UMJ. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berbagai aspek yang relevan, antara lain: Pentingnya Karakter Keingintahuan: Pembahasan 

dimulai dengan menyoroti pentingnya karakter keingintahuan dalam pendidikan mahasiswa FIP UMJ 

di era 21. Dibahas mengapa karakter keingintahuan diperlukan untuk membekali mahasiswa dengan 

keterampilan dan sikap yang relevan dalam menghadapi tantangan zaman. Faktor-faktor yang 
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Mempengaruhi Karakter Keingintahuan: Pembahasan kemudian dapat mengeksplorasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi pembentukan karakter keingintahuan mahasiswa, seperti lingkungan belajar, 

motivasi, pengalaman belajar, dan dukungan sosial. Implikasi Kurikulum dan Pendekatan 

Pembelajaran: Pembahasan dapat membahas implikasi dari karakter keingintahuan terhadap 

perancangan kurikulum dan pendekatan pembelajaran di FIP UMJ. Misalnya, bagaimana pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis proyek dapat merangsang rasa ingin tahu mahasiswa. 

Peran Teknologi dan Akses Informasi: Pembahasan juga dapat mencakup peran teknologi dan akses 

informasi dalam membentuk karakter keingintahuan mahasiswa. Bagaimana teknologi dapat 

digunakan sebagai alat untuk menggali pengetahuan baru dan meningkatkan eksplorasi akademik. 

Strategi Pengembangan Karakter Keingintahuan: Dibahas pula strategi atau pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan karakter keingintahuan mahasiswa, baik di tingkat individu 

maupun institusi. Ini dapat melibatkan pengembangan program pembelajaran, pelatihan bagi dosen, 

atau inisiatif mahasiswa di luar kurikulum. Pengukuran dan Evaluasi: Pembahasan juga dapat 

menyoroti pentingnya pengukuran dan evaluasi karakter keingintahuan mahasiswa untuk memastikan 

efektivitas upaya pengembangan karakter ini. Bagaimana karakter keingintahuan diidentifikasi, 

diukur, dan dievaluasi dalam konteks pendidikan tinggi. Tantangan dan Peluang: Terakhir, 

pembahasan dapat mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam mengembangkan karakter 

keingintahuan mahasiswa di era 21. Hal ini dapat mencakup tantangan seperti perubahan dalam 

paradigma pendidikan dan peluang seperti pengembangan inisiatif kolaboratif antara mahasiswa dan 

staf akademik. 

Analisis dapat dilakukan dengan memperhatikan beberapa aspek yang relevan. Berikut adalah 

beberapa poin yang dapat dibahas: Karakteristik Keingintahuan Mahasiswa FIP UMJ: Analisis dapat 

dimulai dengan menjelajahi karakteristik keingintahuan mahasiswa di era 21. Ini mencakup 

pemahaman tentang minat, motivasi, dan sikap mereka terhadap pengetahuan baru dan proses belajar. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Karakter Keingintahuan: Pembahasan dapat melibatkan 

identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter keingintahuan mahasiswa. Ini 

mencakup lingkungan belajar, pengalaman belajar sebelumnya, motivasi intrinsik dan ekstrinsik, 

dukungan sosial, dan faktor-faktor lain yang relevan. Pengaruh Teknologi dan Akses Informasi: Peran 

teknologi dan akses mudah terhadap informasi dalam membentuk karakter keingintahuan mahasiswa 

juga dapat dianalisis. Bagaimana mahasiswa memanfaatkan teknologi dan sumber daya informasi 

untuk mengeksplorasi pengetahuan baru dapat menjadi bagian penting dari pembahasan ini. Peran 

Pendidikan dalam Pengembangan Karakter Keingintahuan: Analisis dapat mempertimbangkan peran 

pendidikan, khususnya FIP UMJ, dalam membentuk karakter keingintahuan mahasiswa. Bagaimana 

kurikulum dan pendekatan pembelajaran di FIP UMJ dapat mempengaruhi pengembangan karakter 

keingintahuan mahasiswa bisa menjadi poin yang menarik untuk dibahas. Implikasi untuk Praktik 
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Pendidikan: Selain itu, pembahasan juga dapat mencakup implikasi temuan tersebut untuk praktik 

pendidikan di FIP UMJ dan institusi pendidikan lainnya. Bagaimana temuan ini dapat digunakan 

untuk meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

merangsang dapat menjadi fokus pembahasan. Tantangan dan Peluang di Masa Depan: Analisis juga 

dapat mencakup diskusi tentang tantangan dan peluang yang dihadapi dalam mengembangkan 

karakter keingintahuan mahasiswa di masa depan. Bagaimana pendidikan di FIP UMJ dapat 

menanggapi perubahan dalam konteks pendidikan yang terus berkembang dapat menjadi bagian dari 

analisis ini. 

Karakteristik keingintahuan mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas 

Muhammadiyah Jakarta (UMJ) di era 21 mungkin mencakup beberapa aspek berikut: Minat dalam 

Belajar: Mahasiswa FIP UMJ mungkin menunjukkan minat yang tinggi dalam belajar dan 

mengeksplorasi berbagai bidang ilmu pendidikan. Mereka mungkin memiliki keinginan yang kuat 

untuk mendalami pengetahuan tentang proses pembelajaran, pengajaran, dan pengembangan 

kurikulum. Keterbukaan terhadap Ide dan Pendapat Baru: Mahasiswa FIP UMJ di era 21 mungkin 

cenderung terbuka terhadap ide dan pendapat baru. Mereka mungkin bersedia mengeksplorasi 

berbagai sudut pandang dan pendekatan dalam pendidikan, serta memiliki keinginan untuk 

memahami isu-isu kontemporer yang mempengaruhi dunia pendidikan. Kemauan untuk Mengejar 

Pengetahuan: Karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ mungkin tercermin dalam kemauan 

mereka untuk terus belajar dan meningkatkan pemahaman mereka tentang berbagai aspek pendidikan. 

Mereka mungkin memiliki keinginan yang kuat untuk menggali lebih dalam topik-topik tertentu dan 

mengeksplorasi solusi inovatif untuk tantangan dalam bidang pendidikan. Kreativitas dalam 

Pendekatan Pembelajaran: Mahasiswa FIP UMJ mungkin menunjukkan kreativitas dalam pendekatan 

pembelajaran mereka. Mereka mungkin mencari cara baru untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran, merancang pengalaman belajar yang menarik, dan mengembangkan strategi pengajaran 

yang inovatif. Kritikalitas dalam Memahami Informasi: Karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ 

mungkin juga mencakup kritikalitas dalam memahami dan mengevaluasi informasi. Mereka mungkin 

memiliki kemampuan untuk menyaring informasi yang relevan dari berbagai sumber, menganalisis 

argumen dengan kritis, dan mengembangkan sudut pandang yang berdasarkan bukti dan pemikiran 

yang cermat. Kemauan untuk Berkolaborasi: Mahasiswa FIP UMJ mungkin memiliki kemauan untuk 

berkolaborasi dengan sesama mahasiswa, dosen, dan praktisi pendidikan lainnya. Mereka mungkin 

menghargai nilai-nilai kolaborasi dalam proses pembelajaran dan bersedia untuk belajar dari 

pengalaman dan perspektif orang lain. Melalui karakteristik-karakteristik ini, mahasiswa FIP UMJ di 

era 21 dapat menjadi agen perubahan yang aktif dan inovatif dalam dunia pendidikan, dengan tekad 

untuk terus memperkaya pengetahuan dan memperbaiki praktik pendidikan. 
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Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter keingintahuan mahasiswa 

Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ) meliputi: Lingkungan 

Belajar: Lingkungan belajar yang merangsang dan mendukung dapat mempengaruhi keingintahuan 

mahasiswa. Faktor-faktor seperti fasilitas belajar, dukungan dari dosen dan staf akademik, serta 

kolaborasi antar mahasiswa dapat membantu membangkitkan rasa ingin tahu. Motivasi: Motivasi 

intrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri individu, seperti minat pribadi dan kepuasan 

dalam belajar, serta motivasi ekstrinsik, seperti pujian atau pengakuan dari orang lain, dapat 

mempengaruhi seberapa besar mahasiswa tertarik untuk mengeksplorasi pengetahuan. Kultur 

Akademik: Budaya akademik di FIP UMJ, termasuk norma-norma, nilai-nilai, dan harapan-harapan 

yang diterapkan terhadap mahasiswa, dapat mempengaruhi sikap dan perilaku mahasiswa terkait 

dengan keingintahuan. Pengalaman Belajar Sebelumnya: Pengalaman belajar sebelumnya dapat 

membentuk sikap dan minat mahasiswa terhadap pengetahuan baru. Mahasiswa yang telah memiliki 

pengalaman positif dalam mengeksplorasi topik-topik baru cenderung memiliki karakter 

keingintahuan yang lebih kuat. Teknologi dan Akses Informasi: Kemajuan teknologi dan akses mudah 

terhadap informasi melalui internet dapat mempengaruhi keingintahuan mahasiswa. Mahasiswa yang 

terbiasa menggunakan teknologi informasi dan memanfaatkan sumber daya online cenderung lebih 

aktif dalam mengeksplorasi topik-topik baru. Dukungan Sosial: Dukungan dari teman sebaya, 

keluarga, dan dosen juga dapat memainkan peran penting dalam membentuk karakter keingintahuan 

mahasiswa. Lingkungan yang mendukung dan mendorong eksplorasi pengetahuan dapat 

meningkatkan motivasi mahasiswa untuk belajar dan mengejar minat mereka. Kurikulum dan 

Pendekatan Pembelajaran: Desain kurikulum dan pendekatan pembelajaran yang mendorong 

partisipasi aktif, eksplorasi, dan refleksi juga dapat mempengaruhi karakter keingintahuan mahasiswa. 

Kurikulum yang relevan dan pendekatan pembelajaran yang merangsang dapat meningkatkan minat 

dan motivasi belajar mahasiswa. Pengalaman Praktis: Pengalaman praktis, seperti magang, proyek 

penelitian, atau pengabdian kepada masyarakat, juga dapat membentuk karakter keingintahuan 

mahasiswa dengan memberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks dunia 

nyata. Penting untuk memperhatikan bahwa faktor-faktor ini saling terkait dan dapat berinteraksi satu 

sama lain dalam mempengaruhi pembentukan karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ. 

Di Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ), beberapa 

pendekatan pembelajaran dapat digunakan untuk mendukung pengembangan karakter keingintahuan 

mahasiswa di era 21. Beberapa di antaranya termasuk: Pendekatan Berbasis Proyek: Menggunakan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek, di mana mahasiswa terlibat dalam proyek-proyek 

penelitian atau proyek-proyek praktis yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

keingintahuan mereka melalui eksplorasi topik-topik yang menarik dan relevan. Pembelajaran Aktif: 

Menerapkan pembelajaran aktif di kelas, seperti diskusi kelompok, permainan peran, atau studi kasus, 
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yang mendorong mahasiswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan mengajukan 

pertanyaan serta mencari jawaban sendiri. Pembelajaran Kolaboratif: Memfasilitasi pembelajaran 

kolaboratif di mana mahasiswa bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas atau 

proyek-proyek, yang memungkinkan mereka untuk saling mendukung, berbagi pengetahuan, dan 

belajar dari satu sama lain. Pembelajaran Berbasis Masalah: Menerapkan pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah di mana mahasiswa dihadapkan pada masalah nyata yang memerlukan pemecahan, 

yang memicu rasa ingin tahu dan memotivasi mereka untuk mencari solusi melalui eksplorasi dan 

penelitian. Pembelajaran Terintegrasi: Mengintegrasikan berbagai mata pelajaran atau disiplin ilmu 

dalam pembelajaran, sehingga mahasiswa dapat melihat hubungan antara berbagai topik dan 

memahami bagaimana pengetahuan dapat diterapkan secara lintas disiplin. Pendekatan Konstruktivis: 

Menggunakan pendekatan konstruktivis di mana mahasiswa diarahkan untuk membangun 

pemahaman mereka sendiri melalui refleksi, diskusi, dan pengalaman belajar yang relevan dengan 

konteks mereka. Penggunaan Teknologi: Memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran untuk 

menyediakan akses terhadap informasi, sumber daya belajar, dan alat kolaborasi yang memungkinkan 

mahasiswa untuk mengeksplorasi topik-topik secara mandiri dan mengembangkan keterampilan 

digital. Dengan menerapkan pendekatan-pendekatan pembelajaran ini, FIP UMJ dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang merangsang dan mendukung pengembangan karakter keingintahuan 

mahasiswa di era 21, mempersiapkan mereka untuk menjadi pembelajar seumur hidup yang aktif dan 

inovatif. 

Ada beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk memperkuat karakter keingintahuan 

mahasiswa FIP UMJ di era 21. Berikut adalah beberapa contohnya: Mendorong Pertanyaan dan 

Refleksi: Mendorong mahasiswa untuk bertanya dan merefleksikan apa yang mereka pelajari dapat 

membangun karakter keingintahuan. Dukungan terhadap pertanyaan yang kritis dan refleksi 

mendalam akan membantu mereka mengembangkan rasa ingin tahu yang kuat. Memberikan 

Tantangan dan Proyek Penelitian: Memberikan tantangan akademik dan proyek penelitian yang 

menantang akan merangsang rasa ingin tahu mahasiswa. Hal ini dapat mencakup penugasan 

penelitian, tugas proyek, atau masalah nyata yang perlu dipecahkan. Pembelajaran Kolaboratif: 

Mendorong kolaborasi antara mahasiswa untuk mengeksplorasi dan memecahkan masalah bersama-

sama dapat memperkuat karakter keingintahuan. Diskusi kelompok, proyek kelompok, atau forum 

diskusi online dapat menjadi sarana efektif untuk memfasilitasi pembelajaran kolaboratif. 

Memfasilitasi Akses ke Sumber Daya dan Teknologi: Memfasilitasi akses mahasiswa ke sumber daya 

pendukung seperti perpustakaan, laboratorium, atau platform online akan memperluas cakupan 

pengetahuan dan memungkinkan mereka untuk menggali lebih dalam topik yang menarik minat 

mereka. Mendorong Keterlibatan dalam Aktivitas Ekstrakurikuler: Aktivitas ekstrakurikuler seperti 

seminar, lokakarya, atau klub diskusi dapat memberikan platform tambahan bagi mahasiswa untuk 
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mengeksplorasi minat mereka di luar kurikulum akademik dan memperkuat karakter keingintahuan. 

Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif: Memberikan umpan balik yang konstruktif dan 

mendukung akan membantu mahasiswa dalam melihat nilai dari upaya mereka untuk mengeksplorasi 

pengetahuan baru. Ini dapat merangsang motivasi mereka untuk terus belajar dan berkembang. 

Mengintegrasikan Pengalaman Praktis: Mengintegrasikan pengalaman praktis seperti magang, proyek 

lapangan, atau pengabdian masyarakat dalam kurikulum akan memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari dalam konteks dunia nyata, yang 

dapat memperkuat karakter keingintahuan mereka. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, FIP UMJ 

dapat memperkuat karakter keingintahuan mahasiswa di era 21, membantu mereka menjadi 

pembelajar yang aktif, kritis, dan selalu ingin belajar 

Implikasi dari karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ terhadap persiapan mereka dalam 

menghadapi tantangan dan perubahan di masa depan sangat signifikan. Beberapa implikasi tersebut 

meliputi: Kemampuan untuk Beradaptasi: Mahasiswa FIP UMJ yang memiliki karakter keingintahuan 

yang kuat cenderung lebih mudah beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di masa depan. Mereka 

terbiasa dengan proses pembelajaran yang dinamis dan memiliki keterampilan untuk terus belajar dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berubah. Kemampuan untuk Inovasi: Karakter 

keingintahuan memungkinkan mahasiswa FIP UMJ untuk memiliki perspektif yang lebih luas dan 

kreatif dalam menyelesaikan masalah dan menghadapi tantangan di masa depan. Mereka mungkin 

lebih mampu menghasilkan ide-ide baru dan solusi-solusi inovatif untuk masalah yang kompleks. 

Kemandirian dalam Pembelajaran: Mahasiswa FIP UMJ yang memiliki karakter keingintahuan yang 

kuat cenderung menjadi pembelajar yang mandiri dan proaktif. Mereka memiliki kemauan dan 

keterampilan untuk mencari pengetahuan secara mandiri, yang memungkinkan mereka untuk terus 

berkembang dan meningkatkan keterampilan mereka di masa depan. Pemahaman yang Lebih 

Mendalam: Karakter keingintahuan memungkinkan mahasiswa FIP UMJ untuk memiliki pemahaman 

yang lebih mendalam tentang berbagai aspek pendidikan dan masyarakat. Mereka cenderung menjadi 

individu yang kritis dan reflektif, yang mampu melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan 

mengeksplorasi solusi-solusi yang holistik. Kesiapan untuk Peran Profesional: Mahasiswa FIP UMJ 

yang memiliki karakter keingintahuan yang kuat kemungkinan besar lebih siap untuk mengambil 

peran profesional di masa depan. Mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk berhasil dalam berbagai bidang karier di dunia pendidikan dan beyond. Dengan demikian, 

karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ tidak hanya mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan dan perubahan di masa depan, tetapi juga membantu mereka untuk menjadi agen perubahan 

yang aktif dan inovatif dalam masyarakat. Ini menciptakan peluang bagi mereka untuk berkontribusi 

pada pembangunan masa depan yang lebih baik, lebih berkelanjutan, dan lebih inklusif 
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Pengembangan model untuk tema "Mahasiswa FIP UMJ Di Era 21: Menjejak Karakter 

Keingintahuan" dapat melibatkan langkah-langkah berikut: Identifikasi Variabel: Identifikasi 

variabel-variabel yang relevan untuk memahami karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ, seperti 

lingkungan belajar, motivasi, pengalaman belajar sebelumnya, dan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi pembentukan karakter keingintahuan. Pengumpulan Data: Melakukan pengumpulan 

data melalui berbagai metode penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, seperti wawancara, 

survei, pengamatan, atau analisis dokumen. Analisis Data: Melakukan analisis data untuk 

mengidentifikasi pola-pola dan hubungan antara variabel-variabel yang terkait dengan karakter 

keingintahuan mahasiswa FIP UMJ. Pengembangan Model Konseptual: Berdasarkan analisis data, 

pengembangan model konseptual dapat dilakukan untuk menggambarkan hubungan antara variabel-

variabel yang mempengaruhi karakter keingintahuan mahasiswa. Model ini dapat berbentuk diagram 

atau konstruksi teoritis yang menjelaskan bagaimana faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan 

memengaruhi pembentukan karakter keingintahuan. Validasi Model: Validasi model melibatkan 

pengujian hipotesis dan asumsi yang mendasari model konseptual. Hal ini dapat dilakukan melalui 

analisis statistik lanjutan atau pengujian kualitatif lebih lanjut untuk memastikan bahwa model 

tersebut konsisten dengan data yang dikumpulkan. Refinement dan Revisi: Berdasarkan hasil validasi, 

model dapat disempurnakan dan direvisi untuk meningkatkan validitas dan keandalan. Langkah ini 

melibatkan penyesuaian variabel, hubungan, atau asumsi model berdasarkan temuan dari analisis data. 

Implementasi dan Evaluasi: Setelah pengembangan model, langkah selanjutnya adalah implementasi 

model tersebut dalam konteks praktis, misalnya dalam perencanaan dan pengembangan program 

pembelajaran atau intervensi yang bertujuan untuk memperkuat karakter keingintahuan mahasiswa 

FIP UMJ. Evaluasi terus menerus terhadap efektivitas model juga penting untuk memastikan bahwa 

model tersebut relevan dan berdampak positif. Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, 

pengembangan model untuk tema ini dapat memberikan kerangka kerja yang berguna untuk 

memahami dan memperkuat karakter keingintahuan mahasiswa FIP UMJ di era 21. 

Sintaks dibentuk sebagai berikut: Subjek: "Mahasiswa FIP UMJ", Predikat: "Menjejak", 

Objek: "Karakter Keingintahuan", Keterangan Waktu: "Di Era 21" Dengan demikian, sintaksis 

lengkap dari tema tersebut adalah: Subjek : Mahasiswa FIP UMJ, Predikat: Menjejak, Objek: 

Karakter Keingintahuan, Keterangan Waktu: Di Era 21 Dalam konteks ini, mahasiswa FIP UMJ 

diidentifikasi sebagai subjek yang melakukan tindakan "menjejak" terhadap "karakter keingintahuan" 

di "Era 21", menunjukkan fokus penelitian atau pembahasan tentang bagaimana karakter 

keingintahuan mahasiswa FIP UMJ berkembang atau dipengaruhi oleh konteks zaman atau era saat 

ini. Efektivitas dari tema "Mahasiswa FIP UMJ Di Era 21: Menjejak Karakter Keingintahuan" dapat 

dinilai dari beberapa aspek: Relevansi dengan Tantangan Era: Tema ini mempertimbangkan tantangan 

dan perubahan dalam konteks pendidikan di era 21, yang menekankan pentingnya pengembangan 
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karakter keingintahuan sebagai persiapan mahasiswa FIP UMJ dalam menghadapi dinamika zaman. 

Pendorong Peningkatan Kualitas Pendidikan: Fokus pada pengembangan karakter keingintahuan 

menunjukkan kesadaran akan pentingnya tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk kemampuan mahasiswa untuk terus belajar, beradaptasi, dan berinovasi. Pengembangan 

Kemampuan Metakognisi: Dengan menekankan karakter keingintahuan, tema ini dapat membantu 

mahasiswa FIP UMJ untuk mengembangkan kemampuan metakognisi, yaitu kesadaran mereka 

terhadap proses belajar mereka sendiri dan kemampuan untuk mengatur, mengawasi, dan 

mengevaluasi belajar mereka. Peningkatan Keterlibatan Mahasiswa: Fokus pada karakter 

keingintahuan dapat mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran, karena 

mereka didorong untuk bertanya, mengeksplorasi, dan mengembangkan minat dan pengetahuan 

mereka sendiri. Pengembangan Keterampilan Abad 21: Tema ini juga dapat membantu dalam 

pengembangan keterampilan abad 21, seperti pemecahan masalah, pemikiran kritis, kolaborasi, dan 

kreativitas, yang semuanya penting dalam menghadapi tuntutan dunia kerja dan kehidupan yang 

semakin kompleks. Pemberdayaan Diri: Memiliki karakter keingintahuan yang kuat juga dapat 

membantu mahasiswa untuk menjadi pembelajar seumur hidup yang lebih mandiri dan mandiri, yang 

memiliki kemampuan untuk terus belajar dan mengatasi tantangan di masa depan. Kontribusi terhadap 

Pengembangan Profesionalisme: Mengembangkan karakter keingintahuan juga dapat membantu 

mahasiswa dalam pengembangan profesionalisme mereka, karena mereka mampu terus memperbarui 

pengetahuan dan keterampilan mereka sesuai dengan perkembangan dan perubahan dalam bidang 

pendidikan. Oleh karena itu, efektivitas tema ini dapat diukur oleh kemampuannya untuk 

menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan mahasiswa FIP UMJ untuk menjadi pembelajar 

yang berpikiran terbuka, kritis, dan inovatif dalam menghadapi era pendidikan yang dinamis. 

 

 

Kesimpulan 

Pentingnya Pengembangan Karakter Keingintahuan: Tema ini menyoroti pentingnya 

pengembangan karakter keingintahuan sebagai bagian integral dari pendidikan mahasiswa FIP UMJ 

di era 21. Karakter keingintahuan membantu mahasiswa untuk menjadi pembelajar yang aktif, kritis, 

dan inovatif. Relevansi dengan Tantangan Zaman: Fokus pada karakter keingintahuan mengakui 

tantangan dan perubahan dalam dunia pendidikan yang didorong oleh kemajuan teknologi dan 

globalisasi. Mahasiswa FIP UMJ perlu dilengkapi dengan kemampuan untuk terus belajar dan 

mengeksplorasi pengetahuan di tengah dinamika zaman. Kontribusi terhadap Pembangunan 

Profesionalisme: Pengembangan karakter keingintahuan juga dapat berkontribusi pada pembentukan 

profesionalisme mahasiswa, karena mereka dapat terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan 

mereka sesuai dengan perkembangan bidang pendidikan. Peningkatan Kualitas Pembelajaran: Dengan 
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memperhatikan karakter keingintahuan, pendekatan pembelajaran dapat disesuaikan untuk 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi mahasiswa, serta memperkuat keterampilan abad 21 yang 

relevan. Pemberdayaan Diri dan Kemandirian: Memiliki karakter keingintahuan yang kuat juga dapat 

membantu mahasiswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan penuh inisiatif, yang mampu 

mengelola pembelajaran mereka sendiri dan terus berkembang sepanjang hayat. Dengan demikian, 

kesimpulan dari tema ini adalah pentingnya memberi perhatian khusus pada pengembangan karakter 

keingintahuan mahasiswa FIP UMJ di era 21 untuk mempersiapkan mereka menjadi individu yang 

kompeten dan adaptif dalam menghadapi tantangan masa depan dalam dunia pendidikan. 

Pentingnya Pengembangan Karakter Keingintahuan: Pengembangan karakter keingintahuan 

merupakan aspek kritis dalam pendidikan mahasiswa FIP UMJ di era 21. Hal ini penting karena 

karakter keingintahuan membantu mahasiswa menjadi pembelajar yang aktif, kritis, dan selalu ingin 

belajar. Relevansi dengan Tantangan Zaman: Tema ini mengakui tantangan zaman yang ditandai oleh 

perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang cepat. Dalam menghadapi tantangan tersebut, 

karakter keingintahuan menjadi kunci dalam mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi pemimpin 

yang adaptif dan inovatif. Peran Penting Pendidikan: Pendidikan di FIP UMJ memiliki peran sentral 

dalam membentuk karakter keingintahuan mahasiswa. Melalui pendekatan pembelajaran yang 

merangsang dan mendukung, FIP UMJ dapat membantu mahasiswa mengembangkan minat dan rasa 

ingin tahu yang tinggi. Pemberdayaan Mahasiswa: Pengembangan karakter keingintahuan tidak hanya 

tentang pemberian pengetahuan, tetapi juga tentang memberdayakan mahasiswa untuk menjadi 

pembelajar yang mandiri dan proaktif. Hal ini menciptakan individu yang siap menghadapi berbagai 

tantangan di dunia pendidikan dan profesional. Implikasi pada Perubahan Kurikulum dan Pendekatan 

Pembelajaran: Tema ini juga menunjukkan bahwa perubahan dalam kurikulum dan pendekatan 

pembelajaran mungkin diperlukan untuk lebih menekankan pengembangan karakter keingintahuan. 

Pendekatan yang lebih interaktif, kolaboratif, dan reflektif dapat membantu memupuk karakteristik 

ini. Dengan demikian, simpulan dari tema ini adalah pentingnya fokus pada pengembangan karakter 

keingintahuan dalam pendidikan mahasiswa FIP UMJ di era 21 untuk memastikan bahwa mereka siap 

menghadapi tantangan dan menjadi pemimpin yang berpengaruh dalam dunia pendidikan yang terus 

berubah. 
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